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ABSTRAK 
 

Yohana Seku Abe, 2022. Perempuan Pengrajin Tenun Ikat Motif Kulit Ular (Ula 

Kulikeng) Sebagai Penjaga Nilai Kearifan Lokal Di Desa Lewokluok Kecamatan 

Demon Pagong Kabupaten Flores Timur.Skripsi. Ende: Program Studi 

Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Flores, 

2022 

 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana 

upaya kaum perempuan pengrajin tenun ikat dalam mempertahankan tenun ikat 

motif kulit ular (ula kulikeng)?, 2). Bagaimana proses pembuatan tenun ikat motif 

kulit ular (ula kulikeng)? dan 3). Nilai-nilai kearifan lokal mana saja yang 

dipersentasikan di dalam tenun ikat motif kulit ular (ula kulikeng)? Tujuan yang 

mau dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya kaum 

perempuan pengrajin tenun ikat dalam mempertahankan tenun ikat motif kulit ular 

(ula kulikeng), untuk mengetahui proses pembuatan tenun ikat motif kulit ular 

(ula kulikeng) dan untuk mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang 

dipersentasikan dalam tenun ikat motif kulit ular (ula kulikeng) di Desa 

Lewokluok Kecamatan Demon Pagong Kabupaten Flores Timur Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan etnografi, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian lapangan 

memperlihatkan bahwa upaya kaum perempuan dalam mempertahankan tenun 

ikat motif kulit ular (ula kulikeng) sebagai berikut: 1). Membentuk kelompok 

tenun ikat. 2). Memperkenalkan tenun ikat pada festival budaya. 3). Sanggar 

tenun ikat dalam keluarga. 4). Pendidikan di sekolah dalam pelajaran mulok. 

Setelah itu proses pembuatan tenun ikat motif kulit ular (ula kulikeng) sebagai 

berikut: 1). Pelepasan biji kapas dari kapas. 2). Penghalusan atau pelemasan 

kapas. 3). Penggulungan kapas. 4). Memintal kapas. 5). Menggulung benang. 6). 

Merentangkan benang. 7). Mengikat benang untuk menentukan motif. 8). 

Pencelupan benang ke pewarna. 9). Menjemur benang yang sudah diwarnai. 10). 

Membuka ikatan motif. 11). Menggelar benang untuk menyusun dan merapikan 

motif. 12). Menenun. 13). Menggabungkan kedua sisi kain. 14). Pemasangan siput 

kecil sebagai hiasan. 15). Hasil. Selanjutnya nilai-nilai kearifan lokal yang 

dipersentasikan di dalam tenun ikat motif kulit ular (ula kulikeng) sebagai berikut: 

1). Nilai sosial. 2). Nilai budaya. 3). Nilai ekonomi. 4). Nilai agama. 5). Nilai 

estetika.   

 

Kata Kunci: Perempuan, Tenun Ikat, Motif Kulit Ular, Nilai Kearifan Lokal. 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

ABSTRACT 

 

Yohana Seku Abe, 2022. Women Crafts Ikat Weaving Snakeskin Motifs (Ula 

Kulikeng) As Guardians of Lokal Wisdom Values in Lewokluok Villag, Demon 

Pagong District, East Flores Regency. Essay. Ende: History Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, University of Flores, 2022 

 

 The problems raised in this study are 1). How are the efforts of women 

in woven crafts in maintaining woven snake skin motifs (ula kulikeng)?, 2). What 

is the process of making woven snake skin motif (ula kulikeng), and 3). Which 

local wisdom values are presented in the snake skin motif (ula kulikeng)? The aim 

of this research is to find out the efforts of women weaving ikat craftsmen in 

maintaining the snake skin motif (ula kulikeng) weaving, to find out the process of 

making woven snake skin motifs (ula kulikeng) and to find out the local wisdom 

values presented in woven snake skin motifs (ula kulikeng) in Lewokluok Village, 

Demon Pagong District, East Flores Regency. This research method is a 

qualitative research with an ethnographic approach, with data collection 

techniques through observation, interviews, documentation. Data analysis 

techniques in the form of data collection, data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. Field research results, shows that the efforts of women in 

maintaining the snake skin motif (ula kulikeng) are as follows: 1). Form a ikat 

group. 2). Introducing ikat weaving at cultural festivals. 3). Ikat weaving studio in 

the family. 4). Education in schools in mulok lessons. After that the process of 

making woven snake skin motif (ula kulikeng) is as follows: 1). Removal of cot 

tonseed from cotton. 2). Smoothing or loosening of cotton. 3). Cotton rolling. 4). 

Spinning cotton. 5). Roll the thread. 6). Stretch the thread. 7). Tie the thread to 

determine the motif. 8). Dyeing the yarn into the dye. 9). Drying the dyed yarn. 

10). Untie the motifs. 11). Spreading threads to arrange and tidy up the motifs. 

12). Weave. 13). Join the two sides of the fabric. 14). Installation of small snails 

as decoration. 15). Results. Furthermore the values of local wisdom presented in 

the snake skin motif (ula kulikeng) are as follows: 1). Social value. 2). Culture 

value. 3). Economic value. 4). Religious values. 5). Aesthetic value.  

 

Keywords: Women, Ikat Weaving, Snake Skin Motif, Value of Local Wisdom. 
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